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Pendahuluan

Pravalensi Cyberbullyingmenurut 
media online Ipsos, Indonesia menjadi 

urutan pertama kasus cyberbullying
banyak terjadi di lingkungan 

pertemanan 
(Pratiwi & Kusuma, 2019)

Cyberbullying merupakan tindakan 
intimidasi melalui media elektronik 
yang dilakukan secara sengaja dan 

berulang-ulang 
(Marsinun & Riswanto, 2020)

Minimnya laporan dan masih 
tertutupnya masyarakat membuat 

setiap kasus cyberbullying sulit untuk 
diungkap, dimana korban enggan 

untuk mencari pertolongan 
(Dwipayana et al., 2020)

Maraknya kasus cyberbullying perlu 
adanya penanganan terhadap para 

korban, memaafkan merupakan salah 
satu cara yang efektif untuk mengatasi 

permasalahan antar individu 
(Helmut & Nancy, 2021)

Studi tentang menemukan ketenangan 
jiwa dengan memaafkan, khususnya 
dalam konteks cyberbullying masih 

belum sepenuhnya dieksplorasi

Studi ini dilakukan untuk 
mengeksplorasi dinamika mencari 

ketenangan jiwa dengan memaafkan 
yang dilakukan oleh korban 

cyberbullying dengan perspektif 
fenomenologis.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana peran memaafkan terhadap 
ketenangan jiwa yang berfokus pada 

tanggapan para korban ketika mengalami 
tindakan cyberbullying?
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Metode

Pendekatan 
Penelitian

Kualitatif Fenomenologi

Jenis dan 
Sumber Data

Data primer, dan
Data sekunder

Teknik 
Pengumpulan 

Data

Wawancara semi 
terstruktur

(purposive sampling)

Teknik Analisis 
Data

Deskriptif Fenomenologis
(Reduksi data, Penyajian 
data, dan Verifikasi data)

Teknik Keabsahan 
Data

Triangulasi Sumber
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Hasil

Avoidance motivation 
(Motivasi Menghindar) :

“kalau ingin menjauh, iya. Tapi nggak langsung menjauh 
gitu ya. Artinya yah hanya menjaga seperlunya aja gitu.”-

Subjek 1

“orang kayak gitu kalo semakin ditanggepin maka makin 
menjadi-jadi. dan yang ada malah membuang-buang waktu 

kita yakan.”- Subjek 2

Adanya keinginan untuk menjauh dan menjaga jarak 
dengan pelaku, selain itu subjek juga hanya diam dan 

mengabaikan pelaku tanpa melakukan pembalasan, karena 
subjek merasa hal tersebut hanyalah membuang buang 

waktu saja.

Revange motivation
(Motivasi Membalas dendam) :

“saya rasa manusiawi ya kalau setiap orang ingin 
membalas ketika di bully atau melakukan hal yang sama. 

tapi kan kembali lagi, kalau kita aa kalau saya pribadi 
pernah terfikirkan tapi dipikir lagi juga nggak ada 

untungnya sama sekali buat saya”- Subjek 1

“kalau dia bersikap kayak gitu dan saya membalas, gak 
ada bedanya saya sama dia. Kayak better lebih baik aku 

ee..bersikap bijak aja nanti juga orang-orang bakal 
ngelihat kok yang diomongin sama dia itu bener atau 

salah.”- Subjek 2

tidak adanya motivasi untuk melakukan tindakan balas 
dendam karena adanya beberapa alasan diantaranya 

karena subjek tidak mau lagi berurusan dengan pelaku, 
subjek pun merasa bahwa tidak adanya faedah ketika 
dirinya melakukan perbuatan serupa terhadap pelaku.

Benevolence motivation
(Motivasi untuk berbuat baik) :

“yah saya rasa memang harus berdamai. Kalau saya 
pribadi, kalau ketika saya dibully ya saya berdamai 

dengan dia. ”- Subjek 1

“bisa sih dikatakan sudah memaafkan yaa.. anggep saja 
saya memaafkan juga buat saya sendiri kan kak, biar 

tidak ada lagi perasaan dendam atau gimana-
gimananya.”- Subjek 2

Subjek (korban) mengekspresikan proses 
pemaafannya dengan cara kembali berkomunikasi 
dengan pelaku, yang mana hal itulah yang menjadi 

tujuan utama subjek dalam sikap memaafkan pelaku. 
ketika subjek memaafkan pelaku, bukan berarti hal 
tersebut membenarkan perundungan yang terjadi 

terhadap dirinya. Namun, melalui proses pemaafan 
menjadi salah satu cara yang dilakukan para korban 

sebagai bentuk ketenangan jiwanya
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Pembahasan
• Studi ini dilakukan untuk mengeksplorasi dinamika mencari ketenangan jiwa dengan cara memaafkan yang dilakukan oleh 

korban cyberbullying terhadap pelaku dengan perspektif fenomenologis. 

• Hal tersebut berfokus pada tanggapan para korban ketika dirinya menghadapi sebuah kasus cyberbullying, bagaimana mereka 
menemukan ketenangan jiwa, dan bagaimana dirinya mengambil keputusan untuk memaafkan pelaku yang telah 
menyakitinya. 

• Perilaku memaafkan sendiri bertujuan untuk mengurangi perilaku negatif seperti motivasi untuk balas dendam. 

• Berdasarkan latar belakang dan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, memaafkan memberikan kontribusi 
positif bagi kesejahteraan psikologis. 

• Berdasarkan hasil wawancara terhadap subjek, yang mana saat mereka memaafkan maka dapat mengurangi rasa dendam 
serta membuatnya merasa lebih tenang tanpa memiliki beban hidup yang berat.

• Memaafkan sudah sangat jelas urgensinya, ketika seseorang mampu memaafkan kesalahan orang lain tanpa adanya rasa 
dendam maka orang tersebut akan mendapatkan ketenangan hati dan ketenangan jiwa (Nihayah et al., 2021) 

• Selain memperoleh ketenangan jiwa, memaafkan membuat seseorang merasakan emosi positif karena tak lagi mengingat hal-
hal yang membuatnya sakit hati. Sehingga hati menjadi lebih tenang, tidak lagi merasakan sakit hati dan menghilangkan rasa 
dendam (Nasri et al., 2018).



7

Temuan Penting Penelitian

• Dampak Psikologis pada Korban Cyberbullying: Penelitian ini dapat mengungkapkan dampak psikologis yang 
dialami oleh korban cyberbullying, seperti stres, kecemasan, depresi, rendahnya harga diri, dan trauma

• Peran Pemaafan dalam Memperoleh Ketenangan Jiwa: Penelitian ini dapat mengeksplorasi peran pemaafan 
dalam membantu korban cyberbullying untuk mendapatkan ketenangan jiwa. Pemaafan dapat membantu 
mengurangi emosi negatif, meningkatkan kesejahteraan psikologis, dan memperbaiki hubungan sosial

• Fenomenologi Psikologi pada Korban Cyberbullying: Penelitian ini dapat menganalisis pengalaman subjektif 
korban cyberbullying dan memahami bagaimana mereka mengatasi trauma dan memperoleh ketenangan jiwa 
melalui pemaafan
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Manfaat Penelitian

• Meningkatkan kesadaran tentang dampak psikologis yang ditimbulkan oleh korban cyberbullying, Hal ini dapat 
membantu masyarakat untuk lebih memperhatikan masalah ini dan mengambil tindakan pencegahan yang 
tepat.

• Memberikan wawasan tentang bagaimana pemaafan dapat membantu korban cyberbullying untuk 
mendapatkan ketenangan jiwa

• Memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang pengalaman subjektif korban cyberbullying dan 
bagaimana mereka mengatasi trauma dan memperoleh ketenangan jiwa melalui pemaafan

• memberikan wawasan tentang pentingnya kesadaran dan edukasi tentang cyberbullying untuk mencegah 
gangguan kesehatan mental pada korban

• Memberikan saran dan panduan kepada orang tua tentang bagaimana mendampingi anak yang menjadi korban 
cyberbullying, termasuk cara mengidentifikasi tanda-tanda, mengumpulkan bukti, dan melaporkan kejadian 
cyberbullying
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